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KATA PENGANTAR 
 

Jurnal Magister Administrasi Pemerintahan Daerah edisi kedua di tahun 
2017 ini fokus pada peran pemerintah daerah dalam berbagai aspek di daerah. Yang 
dimaksud pemerintah daerah di sini adalah kepala daerah beserta organisasi 
perangkat daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Peran 
pemerintah daerah dalam praktek penyelenggaraan pemerintah di daerah 
merupakan aspek yang sangat penting untuk dikaji, sebagai acuan untuk melihat 
kinerja pemerintah daerah. Beberapa artikel ditampilkan berbeda oleh penulis 
artikel jurnal. Dimulai dari Ika Sartika, dosen di Institut Pemerintahan Dalam 
Negeri (IPDN), yang mengupas secara rinci tentang peran pemerintah daerah dalam 
pengembangan pariwisata berbasis klaster industri di Kawasan Ciwidey Kabupaten 
Bandung. Pemerintah Daerah dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 
Olah Raga Kabupaten Bandung. Klaster industri bukanlah konsep baru, artinya 
sudah banyak diadopsi dalam berbagai kajian. Dengan menggunakan konsep 
klaster industri, pariwisata di Kawasan Ciwidey dianggap sebagai industri inti. 
Selanjutnya harus diidentifikasi industri pemasok, industri terkait, pembeli, industri 
pendukung, serta institusi pendukung. Dengan mengidentifikasi peran masing-
masing stakeholders, maka peran utama yang diambil oleh pemerintah daerah 
adalah sebagai manajer kluster. 

Penulis kedua adalah Dyah Mutiarin, dosen di Universitas Muhammadyah 
Yogyakarta (UMY) yang menganalisis penganggaran publik dalam konteks 
desentralisasi fiskal. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa belanja publik di 
Indonesia masih lemah dalam mencerminkan kebutuhan masyarakat. Ada banyak 
kepentingan untuk campur tangan dalam proses anggaran dan konfigurasi baik 
secara politis mau pun birokratis. Kebijakan anggaran tidak sejalan dengan prinsip 
demokrasi bahwa kebijakan publik harus didasarkan pada persetujuan publik. 
Ketika sampai pada persetujuan publik maka seharusnya anggaran publik 
mengakomodasi layanan publik yang berorientasi pada kepentingan masyarakat 
untuk kesejahteraan masyarakat.  

Karya ketiga ditulis oleh seorang akademisi dari Central Mindanao 
University, Philippines, yaitu Joy Melyn L. Jayma-Porquis. Penulis ini menyoroti 
tentang keterlibatan suku Bukidnon dalam politik lokal. Suku Bukidnon adalah 
salah satu suku yang terdokumentasi dengan baik di wilayah ini dan juga 
merupakan penerima berbagai proyek di masa lalu. Lebih jauh lagi, makalah ini 
membahas tentang institusi politik tradisional suku Bukidnon yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah 
memberi peluang keterlibatan komunitas adat melalui perwakilan, sehingga 
anggota suku lainnya didorong untuk lebih mengenal dan berpartisipasi dalam 
kegiatan politik lokal, seperti pemungutan suara dalam pemilihan dan konsultasi 
berkaitan dengan perumusan kebijakan. Hasil lainnya juga menunjukkan bahwa 
Suku Bukidnon mengakui nilai dan pentingnya institusi politik tradisional mereka, 
sehingga mereka berusaha keras untuk mempertahankannya meskipun banyak 
faktor eksternal yang harus diperhatikan. 

Karya keempat ditulis oleh dua orang akademisi dari Institut Pemerintahan 
Dalam Negeri (IPDN), yaitu: Selpiah Sappe dan Dedde Saidah. Kedua penulis ini 



menampilkan paparan tentang implementasi kebijakan Aparatur Sipil Negara 
(ASN) di Indonesia. Hasil kajian memperlihatkan bahwa kebijakan ini perlu 
dilengkapi dengan berbagai peraturan pendukung yang lebih teknis, sehingga 
implemantasinya belum optimal. Hambatan yang ditemui terdiri atas faktor internal 
serta faktor eksternal. Faktor internal berasal dari kesiapan pemerintah dalam 
mengimplementasikan kebijakan ini, sedangkan faktor eksternal adalah 
ketersediaan peraturan pendukung. 

Tulisan kelima membahas tentang peran pemerintah daerah dalam 
pemberdayaan pengrajin lurik batik melalui pendekatan One Village One Product 
(OVOP). Pendekatan One Village One Product (OVOP) dalam pemberdayaan lurik 
batik, dapat dilakukan melalui: koordinasi dan komunikasi dengan stakeholder; 
pemanfaatan dan peningkatan sumber daya yang dimiliki; peningkatan kualitas 
produk; serta perluasan promosi dan pemasaran produk.  

Karya terakhir merupakan karya Fandra Wijaya yang membahas tentang 
peran pemerintah dalam mewujudkan kota pendidikan pada Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang (RPJP) Kota Metro Provinsi Lampung tahun 2005-2025. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa untuk mewujudkan kota pendidikan dapat 
tercapai melalui dukungan dari seluruh elemen masyarakat dan perhatian 
pemerintah pada setiap lini secara suistanable. Yang dimaksud lini di sini adalah: 
financial result, customer satisfaction, learning and growth, internal processes, 
staff satisfaction, dan community and environment. Peran Dinas Pendidikan sebagai 
leading sector bekerjasama dengan melibatkan akademisi dan perguruan tinggi 
sehingga tercipta lingkungan masyarakat pembelajar yang mandiri. 

Akhirnya, kami sangat bangga menjadikan jurnal ini sebagai salah satu 
sumber baca dan referensi. Kami akan tetap melanjutkan untuk menyusun jurnal 
yang lebih baik dan tentunya berhubungan dengan tema-tema aktual 
penyelenggaraan pemerintahan. 
 
Jakarta, Desember 2017 
 
 
Pimpinan Redaksi 
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